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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

PT Pertamina (Persero) merupakan perusahaan milik negara yang bergerak di 

beberapa bidang energi meliputi minyak, gas, serta energi baru dan terbarukan. PT 

Pertamina (Persero) memiliki Terminal Bahan Bakar Minyak (TBBM) yang tersebar 

di berbagai wilayah Indonesia salah satunya Terminal Integrated BBM Pertamina di 

Plumpang yang dikenal dengan Depo Pertamina Plumpang. Kegiatan yang dilakukan 

oleh Terminal Integrated BBM Pertamina di Plumpang meliputi penerimaan, 

penyimpanan, dan pendistribusian produk Bahan Bakar Minyak (BBM). Area layanan 

meliputi seluruh wilayah DKI Jakarta, beberapa wilayah Jawa Barat, serta sebagian 

Banten. Wilayah Jawa Barat meliputi Bogor, Depok, Bekasi, Karawang, Purwakarta, 

Bandung, Sukabumi, dan Cianjur. Sedangkan wilayah Banten meliputi Tangerang, 

Tangerang Selatan, Pandeglang, Serang, dan Cilegon. 

Dikutip dari laman resmi PT Pertamina (Persero), Depo Pertamina Plumpang 

merupakan TBBM milik PT Pertamina (Persero) terpenting di Indonesia yang 

menyuplai sekitar 20 persen kebutuhan BBM harian di Indonesia, atau 25 persen dari 

total kebutuhan Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) Pertamina. Sehingga 

Depo Pertamina Plumpang dikatakan sebagai salah satu fasilitas hilir minyak dan gas 

bumi yang vital. Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertahanan Nasional 

(Kementerian ATR/BPN) menjelaskan aturan menyangkut pembangunan pemukiman 

di kawasan yang dekat dengan objek vital negara, salah satunya Depo Pertamina 

Plumpang. Menurut Direktur Jenderal (Dirjen) Kementerian ATR/BPN, Gabriel 

Tribawa, Depo Pertamina Plumpang milik PT Pertamina (Persero) merupakan objek 

vital nasional yang termasuk ke dalam zona tata ruang pertahanan, keamanan dan 

harus memiliki buffer zone. Ketentuan lebar buffer zone atau zona penyangga sebesar 

500 meter. 

Awal beroperasinya Depo Pertamina Plumpang tahun 1974, belum ada warga 

yang mendirikan bangunan di atas tanah milik PT Pertamina (Persero) dan pihak PT 

Pertamina (Persero) telah menetapkan zona penyangga di sekitar TBBM Plumpang 

atau buffer zone. Menurut Biro Komunikasi, Layanan Informasi Publik dan kerja sama 

Kementerian ESDM Agung Pribadi menjelaskan, hingga tahun 1987 buffer zone 

TBBM Plumpang masih sangat aman dengan lahan kosong yang luas di sekitarnya. 
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Namun, menurut Agung Pribadi (2023) seiring berjalannya waktu, area sekitar TBBM 

Plumpang menjadi padat penduduk. Malangnya, Depo Pertamina Plumpang 

mengalami kebakaran pada tanggal 3 Maret 2023. Kebakaran ini menyebabkan 

rumah-rumah warga di sekitar jalan Tanah Merah Bawah RT 12 RW 09 Kelurahan 

Rawa Badak Selatan, Kecamatan Koja, Jakarta Utara terbakar sehingga 

mengakibatkan banyak kerugian karena letaknya berdekatan dengan pemukiman 

warga.  

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka peneliti tertarik untuk menganalisis 

buffer terhadap jangkauan area yang terdampak serta menganalisis Normalized Burn 

Ratio (NBR) untuk mengidentifikasi daerah yang terbakar dan Difference Normalized 

Burn Ratio (dNBR) untuk mengestimasi tingkat keparahan pada kebakaran Depo 

Pertamina Plumpang dalam Tugas Akhir dengan Judul: “ANALISIS BUFFER 

TERHADAP JANGKAUAN AREA YANG TERDAMPAK PADA 

KEBAKARAN DEPO PERTAMINA BERBASIS GEOGRAPHIC 

INFORMATION SYSTEM  (GIS)  (STUDI KASUS : DEPO PERTAMINA 

PLUMPANG)”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang terdapat beberapa permasalahan yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana jangkauan area yang terdampak (impact area) pada kebakaran Depo 

Pertamina Plumpang dengan menggunakan analisis buffer (buffer analysis)? 

2. Bagaimana dampak infrastruktur yang ditimbulkan dari kebakaran yang terjadi 

pada Depo Pertamina Plumpang? 

3. Bagaimana evaluasi dari penerapan kebijakan yang mengakibatkan kebakaran pada 

Depo Pertamina Plumpang? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini, agar penelitian lebih terfokus pada sasaran yang 

ditetapkan, maka perlu dibatasi pembahasan masalah menjadi pokok-pokok bahasan 

sebagai berikut ini: 

1. Batasan wilayah penelitian ini berada di Depo Pertamina Plumpang. 
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2. Pada penelitian ini hanya menyajikan area yang terdampak (impact area) 

menggunakan analisis buffer (buffer analysis), dampak infrastruktur yang 

ditimbulkan dari kebakaran yang terjadi, dan evaluasi dari faktor-faktor yang 

mengakibatkan kebakaran pada Depo Pertamina Plumpang. 

3. Analisis buffer mengacu pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

No. 5 Tahun 2021 tentang Pedoman Penetapan Zonasi Kawasan Industri yang 

menyebutkan bahwa jarak antara Kawasan Industri dengan pemukiman adalah 500 

meter. 

4. Proses pengolahan data dilakukan pada tanggal 28 Juni 2023 sampai dengan 30 Juli 

2023. 

5. Analisis pengolahan data menggunakan software ArcGIS dan QGIS. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis jangkauan area yang terdampak (impact area) pada kebakaran Depo 

Pertamina Plumpang dengan menggunakan analisis buffer (buffer analysis). 

2. Menganalisis dampak infrastruktur yang ditimbulkan dari kebakaran yang terjadi 

pada Depo Pertamina Plumpang. 

3. Menentukan evaluasi dari penerapan kebijakan yang mengakibatkan kebakaran 

pada Depo Pertamina Plumpang. 

 

1.5 Sistematika Penelitian 

Pada sistematika penelitian penelitian ini akan dijelaskan garis besar dari masing-

masing bab, yaitu 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penyusunan penelitian, identifikasi 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, pembatasan 

masalah, dan sistematika penelitian.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori dasar yang digunakan sebagai acuan dalam 

penelitian ini mengenai permasalahan yang dibahas dalam penelitian “Analisis Buffer 

terhadap Jangkauan Area yang Terdampak pada Kebakaran Depo Pertamina Berbasis 

Geographic Information System (GIS)”.  
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BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan metode-metode yang digunakan dalam penelitian seperti lokasi 

penelitian, metode pengumpulan data, tahapan penelitian, dan bagan alir yang 

digunakan pada penelitian ini. 

BAB IV  DATA  

Bab ini berisi tentang data-data yang dibutuhkan dalam penelitian yang sesuai dengan 

judul yang dipilih “Analisis Buffer terhadap Jangkauan Area yang Terdampak pada 

Kebakaran Depo Pertamina Berbasis Geographic Information System (GIS)” serta 

akan disusun secara lengkap dan sistematis.  

BAB V  ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menyajikan bahasan mengenai pengolahan data yang ada pada BAB IV 

menggunakan metode yang dijelaskan pada BAB III secara baik dan benar. 

Didalamnya berisikan analisis pengolahan data menggunakan ArcGIS, QGIS, dan 

analisis buffer (buffer analysis).  

BAB VI  PENUTUP  

Bab ini berisikan tentang kesimpulan yang diperoleh dari BAB V mengenai 

pencapaian tujuan penelitian ini dan memberikan saran serta masukan agar dapat 

menjadi pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Analisis Buffer terhadap Jangkauan 

Area yang Terdampak pada Kebakaran Depo Pertamina Berbasis Geographic 

Information System (GIS) (Studi Kasus: Depo Pertamina Plumpang)”, maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis buffer yang dilakukan, jangkauan area yang terdampak 

(impact area) pada kebakaran Depo Pertamina Plumpang mencapai 100 m dari 

Depo Pertamina Plumpang dimana luas area yang terdampak di luar Depo 

Pertamina Plumpang sebesar 12.128,200 m2 dan luas area yang terkena dampak di 

dalam Depo Pertamina Plumpang sebesar 23.022,132 m² sehingga total area yang 

terkena dampak sebesar 35.150,333 m2 atau 3,515 Ha. 

2. Dampak infrastruktur yang ditimbulkan dari kebakaran yang terjadi pada Depo 

Pertamina Plumpang adalah terdapat 238 bangunan perumahan dan 1 bangunan 

industri yang terbakar. 

3. Dari hasil analisis buffer yang telah dilakukan peneliti menggunakan software 

ArcGIS dapat disimpulkan bahwa buffer zone pada jarak >100 m dari Depo 

Pertamina Plumpang merupakan zona aman karena tidak terkena dampak dari 

kebakaran Depo Pertamina Plumpang dan buffer zone dengan jarak 500 m yang 

ditetapkan oleh Pemerintah merupakan hal yang tepat.  

 

5.2 Saran 

Setelah peneliti menyelesaikan pembahasan pada skripsi ini, maka pada bab 

penutup peneliti mengemukakan saran – saran sesuai dengan hasil pengamatan dalam 

pembahasan skripsi ini. Adapun saran – saran yang peneliti berikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Penggunaan remote sensing, yaitu menggunakan data citra satelit dapat digunakan 

sebagai validasi terhadap suatu kejadian atau fenomena di muka bumi. 

2. Menggunakan semua parameter baik shapefile maupun data citra satelit yang 

terbaru dan akurat. 

3. Penetapan buffer zone terhadap kawasan Depo Pertamina sangat penting. 
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4. Dalam melakukan penelitian analisis buffer terhadap jangkauan area yang 

terdampak diperlukan survei langsung ke lapangan agar mengetahui kondisi secara 

langsung. 

5. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan kajian yang sama dapat 

menggunakan data citra yang lain, yaitu citra Sentinel – 2. Hal ini bertujuan agar 

kajian mengalami perkembangan dan dapat mengetahui kelebihan serta 

kekurangan baik citra Landsat 8 maupun citra Sentinel – 2. 

6. Peneliti harus memahami tentang fokus kajian yang akan diteliti dengan 

memperbanyak studi literatur yang berkaitan dengan kajian yang akan diteliti. 
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